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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan kurang lebih selama 2 bulan atau 

40 hari kerja dimulai dari tanggal 8 Juli 2019 – 30 Agustus 2019 pada Koperasi 

Simpan Pinjam Indosurya Cipta. Selama melaksanakan kegiatan PKL tersebut, 

praktikan ditempatkan pada bagian Finance dan diberikan pekerjaan yang 

berhubungan dengan akuntansi dan pajak, seperti melakukan pembayaran memo 

operasional, menjurnal dan merekonsiliasi realisasi BDM, menjurnal biaya 

administrasi bank, menjurnal pemindah bukuan antar bank, merekapitulasi pajak, 

serta menghimpun atau mengelola dana simpanan yang masuk ke koperasi. Dari 

kegiatan PKL tersebut, praktikan mendapat wawasan serta pengalaman baru 

mengenai dunia kerja secara nyata sehingga praktikan mampu mempersiapkan diri 

dalam menghadapi dunia kerja nantinya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Dewasa ini, perkembangan teknologi semakin berkembang pesat membuat 

kita harus berpikir secara cepat dalam hal mempersiapkan diri agar tetap bisa 

bersaing tidak hanya dengan Sumber Daya Manusia (SDM) tetapi juga dengan 

kecanggihan tekonologi tersebut. Dengan meningkatnya perkembangan 

tekonologi berarti semakin meningkat persaingan kita sebagai SDM di dunia 

kerja. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2019, jumlah 

angkatan kerja meningkat sebesar 2,24 juta orang dengan total 136,18 juta orang 

dibandingkan dengan Februari 2018 yang lalu sebesar 133,94 juta orang. Dalam 

satu tahun terakhir, pengangguran berkurang 50 ribu orang, sejalan dengan 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yang turun menjadi 5,01 persen pada 

Februari 2019. Penduduk yang bekerja adalah sebanyak 129,36 juta orang, 

namun jika dilihat dari tingkat pendidikan hanya sekitar 12,57% dari total 

penduduk bekerja berpendidikan tinggi (Diploma ke atas) dan mayoritas masih 

berpendidikan SD ke bawah. 

Oleh karena itu, kita sebagai mahasiswa atau sebagai SDM yang dapat 

mengenyam bangku perkuliahan harus lebih menggali potensi yang ada di diri 

kita, juga dengan dibantunya sarana pendukung dari Perguruan Tinggi maupun 

Instansi yang tidak hanya belajar di kelas tetapi juga mengembangkan dan 

melatih soft skill para mahasiswa serta mengaplikasikan teori yang sudah 
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dipelajari selama perkuliahan, agar menghasilkan SDM yang berkompeten dan 

mampu bersaing di dunia kerja seiring dengan perkembangan tekonologi 

dewasa ini. 

Maka, salah satu cara yang dapat dilakukan Perguruan Tinggi untuk 

menciptakan mahasiswa yang mampu bersaing di dunia kerja adalah dengan 

mengadakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sesuai dengan program studi yang 

mahasiswa tempuh selama perkuliahan. PKL merupakan suatu kegiatan atau 

program yang dilaksanakan oleh mahasiswa pada suatu perusahaan maupun 

instansi pemerintah untuk mengenal lebih jauh tentang lingkungan dunia kerja 

yang sesungguhnya.  

Kegiatan PKL ini diadakan pada Semester 4 mahasiswa Program Studi D3 

Akuntansi untuk memenuhi tugas akademik yang memiliki 2 bobot SKS. PKL 

juga bertujuan untuk memberikan kompentensi pada mahasiswa untuk dapat 

lebih mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan 

dunia kerja. 

Dengan dilaksanakannya PKL, mahasiswa mampu mengaplikasikan 

maupun mengembangkan teori yang diberikan selama praktik di lapangan, 

meningkatkan wawasan pengetahuan selain teori yang diberikan selama 

perkuliahan, meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam hal komunikasi, 

melatih kerja sama antar tim, serta soft skill yang tidak didapat pada perkuliahan 

dan diharapkan mampu menjadi bekal untuk mahasiswa setelah lulus nantinya. 

Selain itu, kegiatan PKL ini diharapkan mampu menjadi penghubung antara 
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perusahaan dengan Perguruan Tinggi agar mampu mempersiapkan 

mahasiswanya menjadi lebih matang di dunia kerja.  

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Koperasi Simpan Pinjam 

Indosurya Cipta dan ditempatkan di bagian keuangan. Praktikan berharap 

perusahaan tersebut mampu menjadi wadah yang tepat untuk mengaplikasikan 

ilmu yang sudah diperoleh selama perkuliahan.   

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud PKL 

a. Mengaplikasikan serta lebih mendalami ilmu akuntansi selama 

perkuliahan ke dalam dunia kerja. 

b. Melatih sikap profesional, disiplin, serta tanggung jawab dalam 

lingkungan kerja. 

c. Melatih diri dalam setiap pengambilan keputusan pada tugas yang 

diberikan di lapangan. 

2. Tujuan PKL 

a. Memperoleh pengalaman kerja pada praktikan khususnya di koperasi 

simpan pinjam. 

b. Meningkatkan keterampilan, kemampuan serta wawasan pengetahuan 

praktikan di bidang akuntansi dan keuangan. 

c. Mempersiapkan diri agar lebih matang saat memasuki dunia kerja. 

C. Kegunaan PKL 

Praktik kerja lapangan pun memiliki beberapa manfaat, tidak hanya bagi 

praktikan (mahasiswa) namun juga dapat bermanfaat bagi universitas dan juga 
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perusahaan tempat praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan. Adapun 

kegunaan-kegunaan PKL tersebut antara lain: 

1. Bagi praktikan (mahasiswa) 

a. Dapat mempersiapkan praktikan untuk memasuki ke dunia kerja. 

b. Melatih praktikan dalam mengambil keputusan pada tugas yang 

dikerjakan agar lebih bertanggung jawab. 

c. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi serta kerja sama antar tim di 

lingkungan kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Mempersiapkan lulusan yang matang dan dapat bersaing di dunia kerja. 

b. Dapat menjalin hubungan kerja sama lebih banyak lagi terhadap 

instansi-instansi maupun lembaga sehingga lulusan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta lebih cepat mendapat pekerjaan. 

c. Mampu menjadi bahan evaluasi terhadap kurikulum di Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta agar selalu sesuai dengan kondisi 

di dunia kerja saat ini. 

3. Bagi Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 

a. Membangun relasi dengan pihak Universitas Negeri Jakarta dalam hal 

perekrutan karyawan di Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta. 

b. Terbantunya pekerjaan karyawan dengan adanya mahasiswa yang PKL 

di perusahaan tersebut. 
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c. Dapat saling bertukar informasi ataupun menambah wawasan mengenai 

cara kerja perusahaan serta informasi tentang perkuliahan dengan 

praktikan. 

d. Mampu menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan untuk membuka 

lowongan yang lebih banyak untuk mahasiswa yang membutuhkan 

tempat PKL atau magang. 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi 

Simpan Pinjam Indosurya Cipta. Berikut ini merupakan informasi data 

perusahaan tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan: 

Nama perusahaan : Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 

Alamat   : Gedung Grha Surya, Taman Perkantoran  

Kuningan Jl. Setiabudi Selatan I Kav.9  

Jakarta Selatan, 12920 

Telepon  : 1500075 

E-mail   : callcenter@indosuryaksp.com 

 Website  : www.indosuryaksp.com 

Praktikan memilih Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta karena selama 

menjalani perkuliahan, praktikan merasa tertarik dengan mata kuliah 

Akuntansi Perbankan serta praktikan ingin mengetahui sistem akuntansi dan 

keuangan pada bidang koperasi simpan pinjam dikarenakan layanan 
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keuangannya setara dengan layanan Perbankan pada umumnya. Praktikan 

ditempatkan pada divisi Finance and Accounting yang khususnya pada 

bagian Finance dan sesekali membantu bagian pajak. 

E. Jadwal Waktu PKL 

1. Tahapan Persiapan 

Pada tahapan ini sebelum memulai kegiatan Praktik Kerja Lapangan, 

praktikan mencari infomasi apakah benar bahwa Koperasi Simpan Pinjam 

Indosurya Cipta dapat menerima mahasiswa untuk magang (dalam hal ini 

PKL) di koperasi tersebut. Setelah mendapat informasi koperasi bisa 

menerima mahasiswa magang atau PKL, praktikan langsung mengurus 

surat permohonan PKL di Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan 

Masyarakat (BAKHUM). Setelah surat permohonan PKL sudah selesai 

dibuat, praktikan langsung mengajukan surat permohonan PKL tersebut 

beserta curriculum vitae ke Direktur HRD Koperasi Simpan Pinjam 

Indosurya Cipta. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Simpan Pinjam Indosurya 

Cipta dilaksanakan oleh praktikan kurang lebih selama 2 bulan atau 40 hari 

kerja. Dimulai dari tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 30 Agustus 2019 

yang dilaksanakan selama hari kerja Senin sampai dengan Jumat. Praktikan 

ditempatkan di divisi Finance and Accounting, yang khususnya di bagian 

Finance dan sesekali membantu di bagian pajak. 
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Adapun jam operasional selama bekerja: 

Hari kerja  : Senin – Jumat 

Jam kerja  : 08.00 – 17.00 WIB 

Jam istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 

3. Tahapan Pelaporan 

Pada tahap ini, praktikan mulai mencari referensi dalam penyusunan 

laporan di awal bulan September 2019 sesuai dengan pedoman penulisan 

laporan Praktik Kerja Lapangan sambil mengumpulkan data-data yang 

diperlukan untuk menyusun laporan PKL tersebut. Praktikan baru memulai 

menyusun laporan tersebut pada pertengahan September 2019 dan selesai 

pada bulan Oktober 2019.  Selama penyusunan laporan PKL juga praktikan 

mendatangi dosen pembimbing untuk mendapat saran dalam penulisan 

laporan agar baik dan benar. 
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BAB II  

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

1. Sejarah Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 

Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta didirikan di Jakarta pada 

tanggal 27 September 2012. Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 

sudah mendapatkan ijin dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia dengan nomor badan hukum 430/BH/XII.1/-

1.829.31/XI/2012 dan Nomor Induk Koperasi (NIK) 3173080020001 

selanjutnya disebut “Indosurya Simpan Pinjam”. 

Indosurya Simpan Pinjam merupakan institusi keuangan simpan pinjam 

untuk anggota dan calon anggota yang mengikuti ketentuan UU 

Perkoperasian di bawah pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah dimana layanan keuangannya setara dengan layanan 

Perbankan pada umumnya. 

Indosurya Simpan Pinjam merupakan bagian integral dari Indosurya 

Financial Group yang juga membawahi sekuritas, manajer investasi, multi 

finance, asuransi, dan investment banking yang sudah berpengalaman 

selama lebih dari 25 tahun dalam dunia keuangan, pasar modal, dan 

investasi di Indonesia. 

Indosurya Simpan Pinjam berusaha menyediakan suatu wadah berupa 

pinjaman untuk membantu para anggota yang memerlukan modal untuk 

mengembangkan usahanya. Indosurya Simpan Pinjam menghimpun dana 
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pinjaman tersebut melalui dana dari anggota yang nantinya disalurkan 

kembali dana tersebut kepada anggota, himpunan dana dari anggota tersebut 

disebut juga sebagai simpanan.  

Saat ini pelaksanaan Indosurya Simpan Pinjam dilakukan oleh pengurus 

dan pengelola yang sangat berpengalaman dalam dunia keuangan, terutama 

perbankan. Selain itu keseluruhan manajemen Indosurya Simpan Pinjam 

sangat menjunjung tinggi integritas dalam mengembangkan usahanya dan 

dalam mengelola dana. 

2. Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 

VISI 

Menjadi koperasi simpan pinjam yang terpercaya, unggul dan terdepan 

dalam kinerja dan layanan prima bagi masyarakat. 

MISI  

a. Memberikan layanan prima dan solusi keuangan bagi para anggota. 

b. Meningkatkan nilai tambah bagi para anggota & stakeholder. 

c. Menjadi koperasi yang dinamis, bertumbuh dan berperan aktif dalam 

perekonomian masyarakat. 

TIGA PRINSIP UTAMA INDOSURYA SIMPAN PINJAM 

a. Swadaya 

b. Setia Kawan 

c. Pendidikan dan Penyadaran 



10 
 

 
 

B. Struktur Organisasi 

Setiap perusahaan tentunya memiliki struktur organisasi. Struktur 

organisasi berfungsi agar setiap unit kerja yang berada di suatu perusahaan 

mampu melihat pembagian kerja atau tugas serta tanggung jawab masing-

masing divisi. Struktur organisasi pun merupakan suatu komponen penting 

yang memiliki suatu hubungan yang pada akhirnya saling mempengaruhi 

kegiatan alur kerja perusahaan.  

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 

Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi. 

Pengurus yang merupakan bagian yang bertugas sebagai pemegang kekuasaan 

Rapat Anggota, selain Pengurus juga terdapat Pengawas dan Penasehat yang 

bertanggung jawab kepada Rapat Anggota serta melakukan pengawasan dalam 

pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi. Pengurus, Pengawas dan 

Penasehat pada Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta ini membawahi 

secara langsung Direktur Pelaksana, Keuangan, Personalia, Operasional, 

Direktur Pendanaan, Direktur Kredit. (Struktur tersebut berada pada Lampiran 

7 Halaman 48) 
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Struktur Organisasi Divisi Finance and Accounting pada Koperasi Simpan 

Pinjam Indosurya Cipta 

 

Gambar II.1 Struktur Divisi Finance and Accounting 
 

Berikut merupakan penjelasan struktur organisasi divisi Finance and 

Accounting: 

1. Direktur Finance and Accounting 

Direktur merupakan orang yang bertanggung jawab dalam 

merencanakan, mengelola, maupun mengambil keputusan perihal keuangan 

di perusahaan. Direktur bertugas untuk melakukan identifikasi terhadap 

pengukuran terhadap kondisi keuangan perusahaan agar mampu 

memberikan informasi keuangan secara komprehensif dan tepat waktu, 

sehingga perusahaan mampu mencapai target finansial yang diinginkan.  

2. Head of Finance Accounting and Tax 

Head of Finance Accounting and Tax membawahi bagian Accounting 

and Tax serta bagian Finance. Head bertanggung jawab untuk 
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melaksanakan kebijakan perusahaan, mengontrol, serta mengkoordinasikan 

secara langsung kegiatan harian yang berlangsung pada divisi tersebut. 

Seperti mengkoordinasikan dan mengontrol pelaporan dan pembayaran 

wajib pajak perusahaan agar selalu sesuai dan tepat waktu dengan peraturan 

pemerintah yang berlaku. Selain itu merencanakan, mengontrol sistem 

penerimaan dan pengeluaran dana perusahaan.  

1) Accounting and Tax 

Pada bagian ini dipimpin oleh Assistant Manager sebagai pihak yang 

bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan dan pengontrolan 

terhadap aset yang berada di perusahaan dan membuat laporan keuangan 

perusahaan setiap tahunnya. Bagian ini juga melakukan, mengkaji dan 

mengembangkan sistem akuntansi maupun keuangan yang berjalan 

pada divisi Finance and Accounting tersebut agar selalu dalam 

pengawasan internal yang baik. Bagian ini berfungsi sebagai wadah 

untuk penyimpanan berkas maupun informasi keuangan perusahaan 

yang tercatat dalam kegiatan operasional perusahaan yang terjadi. Selain 

pada bidang akuntasi, pihak ini juga memegang bagian pajak. Pada 

bagian pajak bertanggung jawab mengelola pajak yang ada di 

perusahaan seperti menghitung besarnya potongan pajak untuk 

pembayaran operasional, mengontrol pajak perusahaan serta 

pembayaran pajak.  
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2) Finance 

Bagian Finance juga dipimpin oleh seorang Assistant Manager, 

pihak ini bertugas untuk pengontrolan dan pengelolaan penerimaan 

maupun pengeluaran keuangan atau dana perusahaan. Bagian ini juga 

mengurusi bagian pendanaan yang masuk ke perusahaan, jadi setiap 

anggota koperasi yang menyetorkan uangnya untuk menabung (dalam 

hal ini simpanan) pihak Finance akan mengotorisasi dan 

mengganggapnya sebagai dana masuk, sama hal nya jika anggota 

koperasi melakukan pinjaman. Nantinya, apabila ada anggotanya yang 

ingin melakukan pinjaman, setelah divisi Admin Kredit sudah 

mengurusi syarat-syarat yang harus dipenuhi pihak Finance akan 

mengotorisasi dan melakukan transfer kepada divisi Operation yang 

berhubungan langsung dengan kantor cabang anggota koperasi itu 

sendiri. 

Bagian ini juga bertanggung jawab dalam mengawasi serta 

melaksanakan pembayaran-pembayaran untuk kegiatan operasional 

perusahaan, seperti membayar memo operasional dari divisi-divisi yang 

berada di perusahaan, biaya untuk perbaikan cabang, penambahan 

fasilitas kantor pusat maupun cabang, pembayaran utilitas. 

C. Kegiatan Umum Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992, Koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 
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sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 

Kegiatan usaha simpan pinjam koperasi yang diatur dalam Permenkop Nomor 

15 Tahun 2015 meliputi menghimpun simpanan dari anggota, memberikan 

pinjaman kepada anggota maupun calon anggota koperasi yang bersangkutan. 

Kegiatan menghimpun dana sebagaimana dimaksud di atas, dalam bentuk 

simpanan dan tabungan serta simpanan tersebut diberikan imbalan jasa dalam 

bentuk bunga yang besarnya ditetapkan Rapat Anggota. Sedangkan kegiatan 

memberikan pinjaman, koperasi menetapkan suku bunga dengan 

memperhatikan prinsip pemberian pinjaman yang sehat dan besarnya 

ditentukan dalam Rapat Anggota. 

Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta merupakan koperasi yang 

bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan para 

anggota secara teratur dan terus-menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada 

para anggota untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. Sistem di koperasi ini 

berbasis konvensional dan syariah (dalam hal ini praktikan ditempatkan pada 

koperasi berbasis konvensional), Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 

memiliki kantor pusat yang berada di Setiabudi, Kuningan dan memiliki 113 

kantor cabang hampir di seluruh provinsi Indonesia agar semakin menjangkau 

para anggota maupun calon anggota koperasinya.  

Adapun produk-produk simpanan maupun pinjaman yang ditawarkan oleh 

Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta: 
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1. Produk Simpanan 

a. Simpanan Surya 

b. Simpanan Surya Maxima 

c. Simpanan Surya Pertamaku 

d. Simpanan Surya Kasih 

e. Simpanan Surya Multiguna 

f. Simpanan Surya Cipta 

g. Simpanan Surya Berjangka 

h. Simpanan Berjangka Surya Kasih 

i. Simpanan Surya Multiguna Holyland 

2. Produk Pinjaman 

a. Pinjaman Investasi 

b. Pinjaman Modal Kerja 

c. Pinjaman Multiguna 

Selain menawarkan produk-produk simpanan maupun pinjaman, perusahaan 

juga melaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT). Menurut Permenkop 

Nomor 19 Tahun 2015 Rapat Anggota adalah rapat yang diselenggarakan oleh 

pengurus dan dihadiri oleh anggota, pengurus dan pengawas. Rapat Anggota 

merupakan pemegang kekuasaan tertinggi didalam pengambilan keputusan di 

koperasi, sebagai pelaksanaan prinsip demokrasi, transparansi dan akuntabilitas 

dalam tata kelola koperasi. Rapat Anggota dilaksanakan koperasi paling sedikit 

satu kali dalam satu tahun buku, khususnya untuk meminta keterangan dan 

pertanggungjawaban Pengurus dan Pengawas dalam melaksanakan tugasnya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL di Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 

selama 40 hari kerja, sejak tanggal 8 Juli 2019 – 30 Agustus 2019. Dalam 

pelaksaaan PKL, praktikan ditempatkan pada divisi Finance and Accounting 

khususnya pada bagian Finance dan sesekali membantu bagian Pajak untuk 

merekapitulasi pajak final. Bagian Finance melakukan pengelolaan serta 

pengontrolan keuangan yang berada di koperasi tersebut, seperti penerimaan 

dana atau simpanan dari anggota, pengeluaran dana untuk pinjaman, dan 

pembayaran pembiayaan operasional. 

Praktikan pada bagian Finance diberikan tugas untuk melakukan 

pembayaran pembiayaan untuk operasional perusahaan, menjurnal 

pembiayaan, merekonsiliasi, serta mengelola dana simpanan yang masuk ke 

koperasi. Sedangkan untuk bagian Pajak, praktikan diberikan tugas untuk 

merekapitulasi pajak PPh 4(2) yang berasal dari bunga simpanan yang diberikan 

koperasi untuk setiap anggota yang melakukan simpanan. 

Adapun tugas yang diberikan kepada praktikan selama melakukan kegiatan 

praktik kerja lapangan di Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta yaitu: 

1. Melakukan pembayaran memo operasional, 

2. Menjurnal dan merekonsiliasi realisasi Bayar di Muka (BDM) telepon dan 

listrik perusahaan, 



17 
 

 
 

3. Menjurnal biaya administrasi bank, pendapatan bunga jasa giro, dan pajak 

atas pendapatan bunga jasa giro, 

4. Menjurnal pemindah bukuan antar bank untuk kegiatan operasional 

perusahaan, 

5. Merekapitulasi pajak PPh Pasal 4 Ayat 2, 

6. Menghimpun atau mengelola dana simpanan yang masuk ke koperasi. 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pada saat melaksanakan kegiatan PKL, praktikan ditempatkan di bagian 

Finance untuk mengerjakan beberapa kegiatan yang mampu membantu 

pekerjaan Finance Staff serta bagian Pajak. 

Adapun rincian kegiatan yang dilaksanakan oleh praktikan saat kegiatan PKL 

berlangsung: 

1. Melakukan pembayaran memo operasional 

Memo operasional merupakan suatu memo pembayaran yang 

berasal dari divisi-disivi lain untuk keberlangsungan kegiatan operasional 

perusahaan. Seperti pembelian barang, penambahan fasilitas kantor pusat 

maupun cabang, pembayaran perjalanan dinas, pembayaran pajak 

reklame, pembayaran sewa ruko, pengadaan rapat internal, akan dibuat 

memo pembayaran atau internal memo beserta dengan rincian biaya dari 

total yang diajukan dan selanjutnya diajukan kepada bagian Finance 

untuk melakukan pembayaran. 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam pembayaran memo 

operasional: 
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a. Bagian Finance menerima memo pembayaran dari berbagai divisi 

yang mengajukan pembayaran, setelah diterima praktikan akan 

melakukan pengecapan “Received” pada kertas sebagai tanda bukti 

terima bahwa telah diterima oleh bagian Finance. (Lampiran 8, 

Halaman 49) 

b. Menginput informasi memo pembayaran ke dalam logbook memo 

pembayaran operasional berupa Ms. Excel dan praktikan melakukan 

pengisian informasi memo pembayaran berupa nomor memo 

pembayaran, nomor rekening yang ditujukan untuk melakukan 

pembayaran, nama bank, nama penerima pembayaran, nominal 

pembayaran, keterangan pembayaran, tanggal diterima memo 

pembayaran, dibuat oleh, pihak yang membuat memo pembayaran 

tersebut. (Lampiran 8, Halaman 50) 

c. Setelah menginput informasi memo pembayaran pada Ms. Excel, 

praktikan membuka sistem portal ke bagian menu “General Affair”, 

klik menu “Track Memo", pada bagian tersebut terlihat daftar-daftar 

memo pembayaran sesuai nomor memo pembayaran serta 

keterangan yang menjelaskan memo pembayaran tersebut dan status 

memo pembayaran tersebut apakah sudah diterima atau belum. Saat 

ini, untuk pengecekan terhadap memo pembayaran melalui sistem 

portal hanya diberlakukan untuk divisi General Affair dikarenakan 

divisi yang lain masih dalam tahap pengembangan. Selanjutnya, 

praktikan mengubah status memo pembayaran tersebut menjadi 
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received, hal ini dilakukan agar divisi yang mengajukan memo 

pembayaran tersebut dapat memastikan bahwa memo pembayaran 

tersebut sudah diterima oleh bagian Finance. Sistem portal itu 

sendiri merupakan sistem yang menunjang kegiatan operasional 

koperasi dalam bentuk transaksi maupun tidak, dimana fitur Portal 

yang bersifat transaksi akan tercatat di sistem Wincore. (Lampiran 8 

Halaman 50-51) 

d. Setelah melakukan pengisian informasi dan perubahan status pada 

sistem portal, praktikan memberikan memo pembayaran tersebut 

kepada staf pajak untuk melakukan perhitungan pajak yang 

dikenakan. 

e. Lalu, praktikan menerima kembali memo pembayaran tersebut 

untuk melakukan pembayaran berupa transfer melalui internet 

banking ke nomor rekening yang dituju beserta nominal yang sudah 

dipotong dengan pajak. (Lampiran 8, Halaman 52) 

f. Setelah transfer tersebut sudah diotorisasi oleh Supervisor, praktikan 

akan menyimpan bukti pembayaran secara digital dan mencetak 

bukti tersebut yang nantinya ditempelkan ke memo pembayaran 

menggunakan staples. Hasil bukti pembayaran yang sudah disatukan 

dengan memo pembayaran selanjutnya diberikan kepada Ibu Puspa 

selaku Assistant Manager yang bertugas untuk mengawasi dan 

memberikan persetujuan pembayaran dengan mengecapkan kertas 
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memo pembayaran dengan tulisan “Paid”. (Lampiran 8, Halaman 

52) 

g. Untuk bukti pembayaran, hasil yang tadi disimpan secara digital 

diunggah ke portal disesuaikan dengan nomor memo pembayaran 

berdasarkan daftar-daftar memo pembayaran tersebut. (Lampiran 8, 

Halaman 53) 

 

Gambar III.1 Tampilan Sistem Portal Perusahaan 

 

2. Menjurnal dan merekonsiliasi realisasi Bayar di Muka (BDM) 

telepon dan listrik perusahaan 

Bayar di Muka (BDM) merupakan suatu kewajiban perusahaan 

untuk membayarnya pada periode yang bersangkutan, tetapi perusahaan 

membayarnya terlebih dahulu. BDM pada koperasi ini sama umumnya 

seperti pembayaran dimuka dengan perusahaan lain, terdapat BDM 

perjalanan dinas, utilitas cabang, rekening listrik, komunikasi data, serta 

lainnya. Tetapi yang praktikan kerjakan hanya difokuskan untuk 

mengerjakan penjurnalan pembayaran rekening listrik, air atau utilitas, 

Menu Daftar 

Memo 

Pembayaran 
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maupun telepon yang sudah terealisasi, dari kumpulan hasil pekerjaan tadi 

nantinya akan di rekonsiliasi. Berikut tahap yang dikerjakan oleh 

praktikan dalam menjurnal dan merekonsiliasi realisasi BDM: 

a. Praktikan menerima struk pembayaran listrik, telepon maupun air. 

Selain menerima struk pembayaran praktikan juga diberikan data-

data BDM yang sudah diinput oleh staf finance dalam format Ms. 

Excel. (Lampiran 9, Halaman 54) 

b. Praktikan terlebih dahulu mengerjakannya dalam format Ms. Excel. 

Untuk penjurnalan sama dengan dasar ayat jurnal penyesuaian 

akuntansi pada umumnya, yaitu biaya rekening listrik, telepon atau 

air pada sisi debit dan BDM listrik, telepon atau air pada sisi kredit. 

Keterangan yang ditulis pun sama antara sisi debit maupun kredit, 

akan tetapi untuk sisi kredit ditambahkan huruf “R” yang 

menandakan bahwa pembayaran BDM tersebut sudah terealisasi. 

Selain itu, karena koperasi ini memiliki banyak cabang maka 

penjurnalannya dikelompokkan menjadi per kantor cabang tidak 

dikelompokkan dalam BDM listrik, telepon, atau air. (Lampiran 9, 

Halaman 55) 

c. Setelah dijurnal, data tersebut diinput ke dalam portal yang langsung 

terhubung ke dalam sistem Wincore. Sistem Wincore merupakan 

suatu sistem dasar yang digunakan oleh koperasi untuk memenuhi 

kegiatan atau kebutuhan operasional koperasi, seperti meginput 

segala transaksi maupun tempat kumpulan data-data penting berupa 
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laporan-laporan transaksi yang dibutuhkan oleh koperasi. Sistem 

Wincore juga mencatat semua transaksi yang dilakukan oleh media 

lain yang terhubung dengan server atau database, seperti Portal, 

ATM, Mobile Banking. 

 

Gambar III.2 Tampilan Sistem Wincore 

 

d. Kemudian, setelah jurnal sudah masuk ke sistem Wincore, Ibu Puspa 

akan mengecek kembali apakah jurnal yang diinput sudah benar atau 

belum. Setelah dianggap jurnal benar tidak ada kesalahan, Ibu Puspa 

akan mengotorisasinya serta mencetaknya sebagai data hardcopy 

dan dianggap sebagai data yang valid untuk menjadi data 

rekonsiliasi nantinya. (Lampiran 9, Halaman 55) 

Rekonsiliasi merupakan sebuah proses penyesuaian atau pencocokan 

keuangan suatu data transaksi yang diproses dengan beberapa sistem yang 

berbeda berdasarkan dokumen dari sumber yang sama. Setiap akhir bulan 
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atau awal bulan, biasanya data BDM akan direkonsiliasi agar tidak terjadi 

kesalahan ataupun ada perbedaan antara data BDM saat pembayaran 

dengan data BDM yang sudah terealisasi.  

Praktikan mengerjakan rekonsiliasi BDM menggunakan Ms. Excel yang 

diambil datanya dari sistem Wincore lalu mengubah format file dari .csv 

menjadi .xls, setelah mengubah formatnya praktikan memulai kegiatan 

rekonsiliasi dengan mencocokkan nominal pembayaran serta 

memperhatikan keterangan jurnal dan kantor cabang yang sesuai. Diambil 

contoh seperti “BDM Air Mei-ISP Bali Seminyak” dicocokkan dengan 

keterangan “R BDM Air Mei-ISP Bali Seminyak” seperti yang sudah 

dijelaskan diatas bahwa huruf “R” menandakan bahwa itu merupakan dari 

BDM yang sudah terealisasi, untuk menandakan bahwa keduanya sudah 

cocok praktikan menandainya dengan memberikan highlight berwarna 

kuning. Selama praktik, praktikan belum menemukan adanya kesalahan 

atau perbedaan data. (Lampiran 9, Halaman 56) 

3. Menjurnal biaya administrasi bank, pendapatan bunga jasa giro, dan 

pajak atas pendapatan bunga jasa giro 

Bank termasuk peranan yang penting pada koperasi ini, karena 

untuk setiap transaksi pembayaran maupun penerimaan dana simpanan 

dari anggota menggunakan bank sebagai perantara antara koperasi dengan 

pihak lain. Bank yang dimiliki koperasi ini pun cukup beragam, 

diantaranya Bank Mandiri, Bank BCA, Bank Danamon, Bank Permata, 

Bank Maybank, Bank Mega, Bank Panin, Bank JTrust. Setiap bank 
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pastinya selalu ada biaya administrasi bulanan bank yang dipotong setiap 

akhir bulan, pendapatan bunga jasa giro maupun pajak atas pendapatan 

bunga jasa giro hal ini tentunya akan terjadi perbedaan dengan saldo yang 

telah dicatat oleh bank dengan yang tercatat di perusahaan apabila 

perusahaan tidak menjurnalnya. 

Berikut tahapan dalam menjurnal biaya administrasi bank: 

a. Praktikan login ke setiap akun bank, dengan memasukkan 

username, password, serta kode unik dari token bank. (Lampiran 

10, Halaman 57) 

b. Praktikan mengambil data dari bank mengenai biaya administrasi, 

pendapatan bunga jasa giro serta pajak atas pendapatan bunga jasa 

giro di akhir bulan, setelah itu praktikan mencetaknya. (Lampiran 

10, Halaman 57) 

c. Setelah dicetak, praktikan menjurnal biaya-biaya tersebut di Ms. 

Excel. Jurnal yang dibuat oleh praktikan seperti jurnal pada 

umumnya, untuk biaya administrasi bank yaitu, “biaya administrasi 

bank” di bagian sisi debit dan “kas di bank” (dalam hal ini 

menggunakan nama bank) pada sisi kredit. Selanjutnya, untuk 

pendapatan bunga jasa giro yaitu, “kas di bank” pada sisi debit dan 

“pendapatan bunga giro” pada sisi kredit. dan pajak atas 

pendapatan bunga jasa giro yaitu, “biaya pajak bank” pada sisi debit 

dan “kas di bank” pada sisi kredit. (Lampiran 10, Halaman 58) 
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d. Lalu, data yang sudah dijurnal diunggah ke portal dan dicetak untuk 

diberikan kepada Ibu Puspa bersamaan dengan hasil cetakan data 

dari bank mengenai biaya administrasi dan lainnya untuk 

diotorisasi dan dibubuhkan tanda tangan.  

4. Menjurnal pemindah bukuan antar bank untuk kegiatan operasional 

perusahaan 

Kegiatan pemindah bukuan antar bank merupakan sebuah kegiatan 

yang sering dilakukan pada bagian Finance untuk melaksanakan kegiatan 

operasional. Koperasi tersebut memiliki berbagai macam bank yang 

berfungsi untuk penampungan dana yang berbeda-beda tujuannya, selain 

digunakan untuk pembayaran operasional, pembayaran gaji karyawan, 

pembayaran pajak, penempatan dana simpanan anggota, koperasi juga 

menggunakan pemindah bukuan antar bank untuk transfer ke divisi 

Operation yang bertugas untuk mengelola keuangan yang berhubungan 

langsung dengan kantor cabang koperasi. Jadi, jika ada anggota yang ingin 

menarik simpanan dari tabungannya tersebut, divisi Operation akan 

meminta bagian Finance sebagai pihak yang mengelola seluruh keuangan 

di perusahaan untuk memindahbukukan uang yang dibutuhkan kepada 

rekening bank perusahaan yang dipegang oleh divisi Operation tersebut. 

Tahapan untuk menjurnal pemindah bukuan antar bank tersebut, yaitu: 

a. Pihak supervisor finance akan menerima pemberitahuan dari pihak 

operation berupa e-mail atau telepon untuk memindahbukukan uang 

sejumlah nominal yang dibutuhkan. 
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b. Supervisor finance memberikan informasi kepada staf finance untuk 

mentransfer nominal yang dibutuhkan. 

c. Setelah staf finance memindahbukukan uang kepada pihak 

operation, bukti transfer tersebut dicetak kemudian diberikan 

kepada praktikan untuk dijurnal. (Lampiran 11, Halaman 59) 

d. Praktikan menjurnal pemindah bukuan uang tersebut pada Ms. 

Excel beserta menjurnal biaya administrasi bank bila ada. Diambil 

contoh dari lampiran, seperti pemindah bukuan dari rekening BCA 

milik divisi finance dengan nomor rekening ******6699 kepada 

rekening BCA milik divisi operation dengan nomor rekening 

******8890 sebesar Rp 5 Miliar, maka jurnal yang dibuat oleh 

praktikan adalah “Bank BCA Operation” di bagian sisi debit dan 

“Bank BCA Finance” pada sisi kredit (dalam hal ini daftar akun 

menggunakan nama bank), dan setiap jurnal diberi keterangan “PB 

BCA 6699 ke BCA 8890-tanggal transaksi” (Lampiran 11, Halaman 

59) 

e. Setelah dijurnal, praktikan mengunggah jurnal tersebut ke portal dan 

mencetak hasil unggahan tersebut. (Lampiran 11, Halaman 60) 

f. Hasil cetakan tersebut diberikan kepada supervisor finance untuk 

dicek kembali dan diotorisasi dengan membubuhkan tanda tangan. 

(Lampiran 11, Halaman 61) 
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5. Merekapitulasi pajak PPh Pasal 4 Ayat 2 

PPh Pasal 4 ayat 2 atau disebut juga PPh final adalah pajak yang 

dikenakan pada wajib pajak badan maupun wajib pajak pribadi atas 

beberapa jenis penghasilan yang mereka dapatkan dan pemotongan 

pajaknya bersifat final. Dalam hal ini, produk simpanan yang ditawarkan 

oleh koperasi terdapat penawaran bahwa calon anggota yang membuka 

simpanan di koperasi ini akan mendapatkan imbalan jasa atau dengan 

nama lain bunga simpanan.  

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2009 Tentang Pajak 

Penghasilan Atas Bunga Simpanan Yang Dibayarkan Oleh Koperasi 

Kepada Anggota Koperasi Orang Pribadi, penghasilan dalam bentuk 

bunga simpanan merupakan imbalan berbentuk bunga simpanan yang 

didapatkan oleh anggota koperasi Orang Pribadi. Bunga simpanan 

tersebut berasal dari sejumlah dana yang disimpan oleh anggota koperasi, 

penyimpanan dana dilakukan di koperasi tempat Orang Pribadi terdaftar 

secara resmi sebagai anggota. Ketentuan besarnya tarif PPh yang 

dikenakan adalah sebesar 0% apabila bunga simpanan kurang dari Rp 

240.000 per bulan dan dikenakan 10% apabila jumlah bruto bunga 

simpanan lebih dari Rp 240.000. Maka dari itu, untuk memudahkan 

perlakuan pajak konsumen atau anggota koperasi pemotongan secara final 

dilakukan oleh koperasi. Berikut tahapan yang dilakukan praktikan dalam 

merekapitulasi pajak PPh Pasal 4 Ayat 2: 
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a. Praktikan diberikan data lembaran kertas dari staf pajak yang 

berisikan nama anggota, DPP (Dasar Pengenaan Pajak), serta pajak 

yang dikenakan sebesar 10%. (Lampiran 12, Halaman 62) 

b. Selanjutnya praktikan mengisi informasi tersebut pada Ms. Excel 

yang merupakan dokumen rekapan pajak PPh Pasal 4 Ayat 2 

khususnya imbalan jasa. Untuk memudahkan pengisian informasi, 

praktikan mencari berdasarkan nomor yang berada pada keterangan 

di voucher transaksi tersebut seperti “IS 043761”. Setelah 

menemukan nomor tersebut, praktikan mencocokkan nomor 

tersebut dengan pajak yang dikenakan yang berada pada kolom 

“Mutasi Kredit”. Apabila cocok praktikan baru mengisi informasi 

berupa nama anggota serta DPP yang tertera, nantinya di kolom 

“Selisih” akan menampilkan hasil nol yang artinya data atau 

perhitungan sudah cocok. 

 

6. Menghimpun atau mengelola dana simpanan yang masuk ke 

koperasi 

Setiap uang atau dana yang berasal dari simpanan anggota akan 

dianggap sebagai dana masuk, dana masuk tersebut nantinya akan 

digunakan kembali untuk kegiatan operasional atau pengeluaran untuk 

pinjaman anggota lainnya. Koperasi menggunakan bank sebagai perantara 

dana yang diberikan anggota kepada koperasi untuk simpanan, tetapi hal 

tersebut dilakukan melalui teller kantor cabang sebagai perantara antara 
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anggota dengan pihak Finance yang mengelola arus keluar masuk uang di 

koperasi tersebut. Tahap yang dilakukan praktikan dalam mengelola dana 

simpanan tersebut yakni: 

a. Praktikan login ke portal. 

b. Setelah berhasil masuk ke portal, pilih menu Operations, lalu klik 

menu Incoming Fund Request. Menu ini merupakan suatu menu 

yang menampilkan informasi-informasi mengenai dana yang masuk 

ke rekening koperasi. (Lampiran 13, Halaman 63) 

c. Apabila muncul permintaan dana masuk, selanjutnya pilih tanda edit 

yang berada pada kolom action. Setelah itu akan muncul informasi 

berupa formulir yang berisikan nama anggota atau calon anggota, 

nomor rekening anggota, nominal yang ditransfer, bank pengirim, 

tanggal dana tersebut masuk, serta dilampirkan juga berupa hasil 

scan ataupun foto bukti transfer yang dilakukan oleh anggota 

maupun calon anggota. (Lampiran 13, Halaman 63) 

d. Selanjutnya praktikan menyesuaikan bukti transfer yang 

dilampirkan dengan informasi pada mutasi rekening apakah nominal 

serta keterangan yang diberikan sesuai. 

e. Apabila sesuai, praktikan akan melakukan screenshot mutasi 

rekening, mengklik “approve” dan melampirkan mutasi rekening 

tersebut ke dalam formulir permintaan dana masuk yang 

menandakan bahwa permintaan dana masuk tersebut telah disetujui 
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dan dananya sudah masuk atau diterima ke dalam rekening koperasi. 

(Lampiran 13, Halaman 64) 

f. Setiap sore hari, data permintaan dana masuk tersebut dicetak dalam 

bentuk laporan dana masuk cabang. (Lampiran 13, Halaman 65) 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama melaksanakan kegiatan PKL di Koperasi Simpan Pinjam Indosurya 

Cipta, praktikan mengalami beberapa kendala yaitu: 

1. Praktikan tidak diberi akses untuk login ke sistem portal dan wincore. 

Dalam mengerjakan tugas yang diberikan yang berhubungan dengan 

sistem portal dan wincore, praktikan sedikit merasa pekerjaan sedikit 

tersendat karena tidak diberinya akses untuk login kedalam sistem 

tersebut. Dikarenakan untuk login ke sistem tersebut hanya diperuntukkan 

karyawan di perusahaan tersebut. 

2. Banyak dan beragamnya Chart of Account perusahaan. 

Saat melaksanakan penjurnalan, praktikan merasa kesulitan karena 

banyaknya chart of account pada perusahaan sehingga praktikan sedikit 

susah untuk menghafal terutama pada akun-akun yang jarang praktikan 

jurnal, sebelum dimasukkan ke dalam sistem praktikan harus membuat 

jurnal tersebut pada Ms. Excel yang berarti saat praktikan menjurnal chart 

of account tersebut tidak muncul secara otomatis. 

3. Banyaknya rekening bank yang dipakai oleh perusahaan. 

Dengan banyaknya bank yang digunakan oleh perusahaan, praktikan 

merasa kesulitan untuk menghafal username dan password untuk login ke 
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dalam akun bank yang bertujuan untuk mengecek mutasi rekening melihat 

dana yang masuk ke dalam rekening bank koperasi maupun menghafal 

nomor rekening untuk menjurnal pemindah bukuan antar bank. 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Berdasarkan kendala yang dihadapi oleh praktikan, berikut upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut: 

1. Perusahaan tidak memberikan akses kepada praktikan karena sistem 

tersebut hanya diperuntukkan untuk karyawan perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki sistem pengendalian internal yang baik adalah perusahaan 

yang mampu memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas, sistem 

otorisasi dan prosedur pencatatan yang baik, dan sumber daya yang 

memadai (Anastasia dan Lilis, 2010:82). Maka dari itu, apabila praktikan 

membutuhkan sistem untuk melaksanakan pekerjaan praktikan 

menggunakan akun salah satu staf finance untuk login ke dalam sistem. 

2. Sistem akuntansi yang ada saat ini masih berupa pencatatan manual. Ini 

sering kali menyebabkan terjadi kesalahan pada ‘account balance’, yang 

membuat kinerja menjadi kurang efisien, karena setiap kali harus 

menelusuri lagi, mencari di mana letak kesalahan yang dibuat. Dengan 

dibangunnya sistem informasi akuntansi ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan untuk dapat menjurnal dan memposting secara otomatis 

transaksi yang terjadi (Handojo, Maharsi, & Ornella, 2004).  

Dikarenakan chart of account yang digunakan oleh perusahaan banyak 

dan beragam, setiap praktikan melakukan penjurnalan praktikan harus 
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melihat daftar akun tersebut pada sistem wincore ataupun menanyakan 

kepada staf yang lain karena jurnal tersebut harus dibuat pada Ms. Excel 

sebelum diunggah pada sistem portal sehingga chart of account tersebut 

tidak muncul secara otomatis. 

3. Ada sekitar 15 rekening bank yang digunakan koperasi untuk melakukan 

kegiatan operasionalnya, karena username, password, maupun nomor 

rekening yang dimiliki beragam. Sistem pengendalian internal adalah 

proses yang dijalankan untuk mencegah, mendeteksi, dan mengoreksi 

kesalahan transaksi serta penipuan di dalam suatu sistem atau program 

(Romney & Steinbart, 2015:227). Maka dari itu, dengan seizin 

pembimbing praktikan secara inisiatif membuat daftar jenis-jenis bank 

berisikan username dan password yang digunakan untuk login ke dalam 

akun-akun bank tersebut, agar lebih memudahkan praktikan serta 

mencegah dari kesalahan saat login yang bisa berakibat rekening terblokir. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL merupakan suatu kegiatan yang bisa menjadikan wadah bagi 

mahasiswa atau praktikan untuk mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat dari 

bangku perkuliahan khususnya ilmu Akuntansi ke dalam dunia kerja. Selama 

kurang lebih 2 bulan praktikan melaksanakan kegiatan PKL pada Koperasi 

Simpan Pinjam Indosurya Cipta, memberikan praktikan banyak pelajaran 

maupun pengalaman yang mampu membentuk pribadi praktikan menjadi lebih 

bertanggung jawab, disiplin, melatih diri untuk cepat memahami hal baru, teliti 

maupun cepat tanggap dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

Selama kegiatan PKL, praktikan mendapat banyak pengetahuan baru 

khususnya dibidang keuangan maupun akuntansi. Adapun dibawah ini 

merupakan hal-hal yang dapat praktikan simpulkan selama melaksanakan 

kegiatan PKL: 

1. Praktikan mendapatkan pembelajaran mengenai ilmu Akuntansi 

khususnya mengenai Akuntansi Perbankan. Hal ini dikarenakan sistem 

pencatatan jurnal maupun kegiatan operasional koperasi mempunyai 

beberapa kesamaan dengan dunia perbankan. 

2. Praktikan mengetahui proses siklus keuangan di koperasi khususnya 

bagian penerimaan karena selama kegiatan PKL praktikan ditugaskan 

untuk menghimpun dana simpanan yang masuk ke koperasi. 
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3. Praktikan memiliki pengalaman dunia kerja yang sesungguhnya secara 

langsung melalui kegiatan PKL. 

4. Praktikan memperoleh pembelajaran mengenai etika yang berlaku dalam 

dunia kerja, melatih diri praktikan agar lebih cepat tanggap, lebih teliti, 

disiplin serta bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebaiknya bagi praktikan yang ingin melaksanakan kegiatan PKL 

terlebih dahulu berkonsultasi kepada dosen pembimbing maupun 

Kaprodi untuk mendapat arahan yang lebih jelas dalam hal kegiatan 

yang dilakukan selama PKL berlangsung. 

b. Lebih aktif dalam kegiatan maupun aktif bertanya terhadap prosedur 

atau tahap-tahap pekerjaan yang diberikan. 

c. Praktikan meningkatkan kemampuan dalam hal menggunakan Ms. 

Office khsusunya pada Ms. Excel, karena banyak perusahaan yang 

mengerjakan pekerjaannya menggunakan media tersebut. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Memfasilitasi mahasiswa dalam hal informasi mengenai tempat atau 

perusahaan yang dapat melaksanakan kegiatan PKL. 

b. Diharapkan mengadakan briefing kegiatan PKL dari jauh hari atau 

sebulan sebelum pelaksanaan agar calon praktikan lebih mampu untuk 

mempersiapkan diri. 
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c. Menjadikan dosen pembimbing yang tidak hanya membantu praktikan 

dalam menyusun laporan kegiatan PKL tetapi mampun menjadi 

pembimbing selama kegiatan PKL tersebut berlangusng. 

3. Bagi Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 

a. Perusahaan diharapkan memberikan fasilitas berupa laptop yang 

dikhususkan untuk pihak yang sedang melaksanakan magang atau 

kegiatan PKL pada perusahaan tersebut. 

b. Memberikan penjelasan secara lebih rinci terhadap bidang pekerjaan 

yang dilaksanakan. 

c. Diharapkan lebih terbuka dan mampu menjalin hubungan dengan 

universitas atau perguruan tinggi yang khususnya mewajibkan 

mahasiswanya untuk melaksanakan kegiatan PKL. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2: Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 3: Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5: Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Struktur Organisasi Koperasi Simpan Pinjam Indosurya Cipta 
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Lampiran 7: Struktur Organisasi Divisi Finance and Accounting 
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Lampiran 8: Melakukan Pembayaran Memo Operasional 

 

 

Penerimaan Memo Pembayaran dan pengecapan tanda “Received” 
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Lanjutan Lampiran 8 

 

 

Penginputan informasi memo pembayaran 

 

Halaman pertama portal untuk masuk ke menu memo pembayaran 

  

Menu Daftar 

Memo 

Pembayaran 
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Lanjutan Lampiran 8 

 

 

Daftar memo pembayaran 

 

 

Salah satu memo pembayaran beserta informasi dan perubahan status memo 

pembayaran 
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Lanjutan Lampiran 8 

 

 

Memo pembayaran yang sudah dibayar serta diberi cap “Paid” 
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Lanjutan Lampiran 8 

 

Mengunggah bukti transfer memo pembayaran 

 

 

Mengklik “complete” untuk menyelesaikan pengunggahan 
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Lampiran 9: Proses Realisasi BDM 

 

 

 

Penerimaan struk pembayaran listrik dan telepon 
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Lanjutan Lampiran 9 

 

 

Penjurnalan realisasi BDM 

 

 

Hardcopy dari sistem Wincore 
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Lanjutan Lampiran 9 

 

 

Rekonsiliasi realisasi BDM yang sudah dijurnal dan masuk ke sistem Wincore 
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Lampiran 10: Proses Jurnal Biaya Administrasi Bank, Pendapatan atas 

Bunga Jasa Giro dan Pajak atas Pendapatan Bunga Jasa Giro 

 

 

Login ke dalam akun bank 

 

Data mengenai biaya administrasi bank  
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Lanjutan Lampiran 10 

 

 

Penjurnalan terhadap biaya-biaya administrasi bank 

 

 

Hasil setelah mengunggah jurnal ke dalam sistem portal dan dicetak 
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Lampiran 11: Proses pemindah bukuan antar bank 

 

 

Bukti transfer pemindah bukuan 

 

 

Jurnal atas pemindah bukuan antar bank 
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Lanjutan Lampiran 11 

 

 

Menu untuk mengunggah jurnal ke dalam sistem portal 

 

 

Mengunggah jurnal ke dalam sistem Portal 
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Lanjutan Lampiran 11 

 

 

Hasil setelah diunggah ke dalam sistem Portal 

 

 

Hasil yang dicetak dan diserahkan kepada Supervisor 
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Lampiran 12: Proses Rekapitulasi Pajak PPh Pasal 4 ayat 2 

 

 

Data untuk rekapan pajak 
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Lampiran 13: Proses menghimpun atau mengelola dana masuk (simpanan) 

 

 

Menu untuk membuka daftar permintaan dana yang masuk 

 

Daftar permintaan dana masuk 
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Lanjutan Lampiran 13 

 

 

Informasi mengenai dana masuk 

 

 

Mengunggah mutasi rekening 
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Lanjutan Lampiran 13 

 

 

Menyutujui dengan klik approve 

 

 

Laporan dana masuk cabang 
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Lampiran 14: Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan PKL 

 

 

 


